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ABSTRACT

Darmawati. 2015. “The Influence of Cooperative Learning Model of Team Games
Tournament (TGT) Type and Environmental Activity Setting to Students
Learning Outcomes in Science Subjects of VI Grade Students of SD Negeri 002
Rambah, Rokan Hulu Regency” a Thesis. Graduate Program of State University
of Padang.

The learning result in science subjects of students at SD negeri 002
Rambah is still low. In general, the students have not reached the minimum
Completeness Criteria (KKM) set by the school. For that reason, it is very
important to do an effort to increase learning outcome result by using Cooperative
learning model Team Games Tournament (TGT) type. This study aims to reveal:
(1) The differences in learning outcome of students in science subject taught by
using Cooperative Learning model Team Games Tournament (TGT) and
conventional learning model. (2) The difference between the results of students
learning in science subject that have a high environmental setting activities taught
by Cooperative Learning model Team Games Tournament (TGT) to the learning
outcome of students who have a high environmental setting activities taught by
conventional learning model.(3) The differences in learning outcome of students in
science subject that have a low environmental setting activities taught by
Cooperative Learning model Team Games Tournament (TGT) to the learning
outcomes of students who have lower environmental setting activities that are
taught by the conventional learning model. (4) The interaction between learning
model and the activity of environmental settings, the results of student learning in
science.

The research uses Quasi-experimentation model with 2 x 2 factorial
designs. The population is six graders (6" grade students) of elementary school
002 Rambah, Rokan Hulu Regency. It conducts on the First Semester in the
academic year of 2014-2015. The sample of this study was students of VIC as
experimental class and VIA grade students as a control class. Samples were taken
by simple random sampling technique. Data were collected trough achievement
test and analyzed by t-test and ANOVA.

The results showed that: (1) The results of student learning taught by
Cooperative Learning model Team Games Tournament (TGT) higher than those
taught by conventional learning model. (2) The results of student learning that
have high environmental setting activities taught by cooperative Learning model
Team Games Tournament (TGT) is higher than the learning outcomes of students
who have a high environmental of setting activities taught by conventional
learning model. (3) The results of student learning that have a low environmental
of setting activities taught by conventional learning model. (4) There is no
interaction between learning model with activity against the environment setting
learning outcomes of students in science subjects.



ABSTRAK

Darmawati. 2015. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) dan Aktivitas Setting Lingkungan Terhadap Hasil Belajar
Siswa dalam Mata Pelajaran IPA Kelas VI SD Negeri 002 Rambah Kabupaten
Rokan Hulu”Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di SD Negeri 002 Rambah
masih rendah pada umumnya belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah
Untuk itu dilakukan usaha peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap: (1) Perbedaan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournament (TGT) dan model pembelajaran konvensional. (2)
Perbedaan antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang mempunyai
aktivitas setting lingkungan tinggi yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan hasil belajar siswa yang
mempunyai aktivitas setting lingkungan tinggi yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional. (3) Perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA yang mempunyai aktivitas setting lingkungan rendah yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dengan hasil
belajar siswa yang beraktivitas setting lingkungan rendah yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional. (4) Interaksi antara model pembelajaran dan
aktivitas setting lingkungan dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.

Penelitian menggunakan Quasi Eskperimen dengan desain factorial 2 x 2.
Populasi penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 002 Rambah Kabupaten
Rokan Hulu. Dilaksanakan pada semester pertama tahun ajaran 2014-2015.
Sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas VIC sebagai kelas eksperimen
dan siswa kelas VIA sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian diambil dengan
teknik simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil
belajar dan dianalis dengan uji-t dan ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi
daripada mereka yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. (2) Hasil
belajar siswa yang mempunyai aktivitas setting lingkungan tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang mempunyai aktivitas setting
lingkungan tinggi yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. (3) Hasil
belajar siswa yang mempunyai aktivitas setting lingkungan rendah yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
tidak lebih tinggi daripada hasil helajar siswa yang mempunyai aktivitas setting
lingkungan rendah yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. (4)
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas setting
lingkungan terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA dapat dijadikan
sebagai wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut di dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Proses dan perkembangan belajar anak sekolah dasar
memiliki kecenderungan beranjak dari hal-hal yang kongkret, memandang
sesuatu yang dipelajari sebagai suatu kebutuhan, terpadu dan melalui proses
manifulatif. Belajar adalah suatu proses yang aktif, konstruktif, dan
berorientasi pada tujuan yang kesemuanya tergantung kepada aktifitas mental
peserta didik. Ketika siswa belajar banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar
mereka salah satu diantaranya lingkungan alam. Lingkungan alam sangat berperan
penting dalam menentukan latar belakang siswa. Lingkungan yang terjadi pada
alam dianggap sebagai laboratorium yang sangat besar dalam pendidikan karena
berinteraksi dengan alam dapat memberikan kesadaran dan pemahaman yang

tinggi terhadap kemandirian siswa. Lingkungan sosial dalam pendidikan



merupakan sumber utama dalam membentuk dan merubah prilaku siswa karena
berinteraksi dengan manusia dapat saling meniru sikap secara langsung yang
merubah kepribadian peserta didik karena hal tersebut merupakan salah satu
kebutuhan sosial dalam kehidupan sehari-hari dalam membentuk pengalaman
siswa

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA
tidak tercapai. Faktor tersebut antara lain faktor internal dan faktor eksternal
siswa. Faktor internal meliputi intlegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa.
Sedangkan salah satu faktor eksternal ialah peran guru. Sebagai pengelola
pembelajaran, guru harus mampu mengorganisasi dan menggali potensi-potensi
yang ada pada diri siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Agar tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran IPA tercapai
maka harus dilakukan suatu usaha, supaya apa yang diharapkan dapat terwujud
dengan baik. Usaha yang dilakukan untuk menciptakan pemahaman dan
pengertian yang diharapkan terhadap materi pembelajaran, guru harus kreatif
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik simpati siswa, juga harus
mampu memotivasi siswa dengan melaksanakan aktivitas tertentu dan terarah.

Berdasarkan pengalaman penulis sehari-hari selama mengajar di SD 002
Rambah sejak tahun 2001 sampai tahun 2014 aktivitas dan hasil belajar siswa
masih rendah. Hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada umumnya tidak
mencapai KKM yang ditetapkan oleh SD 002 Rambah yaitu 76 ( tujuh puluh

enam ). Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ketuntasan Ujian Semester Ganjil Pelajaran IPA Kelas
VI SDN 002 Rambah Tahun Pelajaran 2013/2014

Jumlah Nilai Tuntas Tidak tuntas
Kelas siswa | rata-rata Ju_mlah % Ju_mlah % KKM
Siswa Siswa
VI A 24 75,33 16 66,67 8 33,33 76
VIB 23 76,67 17 73,91 6 26,09 76
VIC 24 74,13 14 58,33 10 41,67 76
VI 71 75,38 47 66,19 24 33,80 76

Sumber data: Guru IPA SD 002 Rambah

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas VI
tahun pelajaran 2013/2014 rata-rata yang diperoleh yaitu 75,38. Kalau dilihat dari
rata-rata tidak terlalu jauh di bawah KKM vyaitu 76. Tetapi kalau kita lihat dari
segi ketuntasan, siswa yang tuntas 66,19 % dan siswa yang tidak tuntas masih ada
33,80%. Ini menunjukkan bahwa sebenarnya proses pembelajaran belum seperti
yang diharapkan karena masih banyak siswa yang tidak tuntas dan rerata nilai
juga masih di bawah KKM.

Pembelajaran IPA di kelas VI SD 002 Rambah umumnya menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada guru, walaupun telah digunakan alat bantu
seperti penjelasan dengan menggunakan LCD, tetapi masih kurang melibatkan
siswa, belum ada variasi model, metode, media belajar, dan pendekatan lainnya.
Pembelajaran konvensional dengan selalu menerapkan metode ceramah dan tanya
jawab ini, membuat siswa cepat bosan dan kurang mau memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh guru.

Penerapan metode diskusi kelompok sudah dilaksanakan, namun siswa
cenderung bermain, bersenda gurau, mengganggu temannya, sehingga suasana

kelas tidak kondusif. Siswa yang mempunyai kemampuan lemah enggan untuk



bertanya pada siswa yang mempunyai kemampuan tinggi (tutor sebaya) maupun
pada guru, dalam berdiskusi kurang bertanggung jawab dan bersikap acuh
terhadap kelompoknya. Minat dalam belajar masih rendah, hal tersebut terlihat
dari rendahnya minat untuk mengajukan pertanyaan maupun menjawab bila diberi
pertanyaan.

Permasalahan tidak tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal pada
pelajaran IPA ini, salah satunya disebabkan strategi pembelajaran yang kurang
bervariasi dan kurang melibatkan siswa. Agar siswa bisa mudah memahami
materi pelajaran terutama IPA, seharusnya dalam pelaksanaan pembelajaran guru
harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang dapat menarik perhatian
siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan siswa dalam proses pembelajaran, guru
menerapkan pembelajaran diskusi kelompok dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Dengan penyajian
materi ajar IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Team
Games Tournament (TGT) yang dalam penyajiannya bekerja dalam team dan
diakhiri dengan permainan game, diharapkan dapat menarik perhatian siswa
sehingga siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa
lebih baik.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
dipilih karena pembelajaran ini melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur

permainan dan penguatan yang memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks



selain menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat
serta keterlibatan belajar. Selain itu juga pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) dapat menambahkan dimensi kegembiraan yang
diperoleh dari permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam
mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan
menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa sedang
bermain dalam game temannya tidak boleh membantu, memastikan telah terjadi
tanggung jawab individual (Slavin, 2009:14).

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
selain menambah kegembiraan bagi siswa karena permainan, juga unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Pembelajaran kooperatif
juga memberikan efek terhadap sikap perbedaan antar-individu baik ras
maupun ragam budaya. Dengan melihat kondisi yang ada, memungkinkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) diterapkan di kelas

VI SD Negeri 002 Rambah

B. Identifikasi Masalah
Dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, serta
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan maka dapat didefenisikan berbagai
permasalahan- permasalahan sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPA kelas VI SD 002 Rambah masih banyak yang rendah
dibuktikan dengan banyaknya nilai siswa di bawah KKM yaitu 76.
2. Strategi pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan masih banyak

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.



3. Interaksi antar siswa dengan siswa, maupun siswa dengan guru masih kurang.
Siswa lebih cendrung belajar sendiri-sendiri tidak ada kerja sama berbagi ide,
saran, maupun pendapat.

4. Aktivitas siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dalam belajar IPA
masih rendah, hal ini disebabkan rasa ingin tahu siswa terhadap pelajaran

masih rendah

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diungkapkan diatas, maka masalah
dalam penelitian ini dibatasi masih rendah hasil belajar dan kurang bervariasinya
strategi pembelajaran yang digunakan, sehingga penulis ingin menggunakan
model pembelajaram kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) yang
diduga dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri 002

Rambah.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, di atas
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 002 Rambah dalam mata
pelajaran IPA yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional?

2. Apakah hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 002 Rambah dalam mata

pelajaran IPA yang mempunyai aktivitas setting lingkungan tinggi yang diajar



dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang mempunyai aktivitas setting
lingkungan tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

3. Apakah hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 002 Rambah dalam mata
pelajaran IPA yang mempunyai aktivitas setting lingkungan rendah yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang mempunyai aktivitas setting
lingkungan rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas setting
lingkungan dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA kelas VI SD

Negeri 002 Rambah?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan:
1. Perbedaan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 002 Rambah dalam mata
pelajaran IPA yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar

dengan model pembelajaran konvensional.

2. Perbedaan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 002 Rambah dalam mata
pelajaran IPA yang mempunyai aktivitas setting lingkungan tinggi yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang mempunyai aktivitas setting

lingkungan tinggi yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.



Perbedaan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 002 Rambah dalam mata
pelajaran IPA yang mempunyai aktivitas setting lingkungan rendah yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang mempunyai aktivitas setting

lingkungan rendah yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

Interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas setting lingkungan dengan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA kelas VI SD Negeri 002

Rambah.

. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

. Bagi peserta didik, diharapkan dapat belajar lebih termotivasi, kreatif,
menyenangkan dan mempunyai karakter yang baik sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPA.

. Bagi Pendidik, dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan alternatif agar
strategi pembelajaran IPA lebih bervariasi dan bermakna, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Bagi sekolah, diharapkan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu
pembelajaran dan dapat juga diterapkan untuk mata pelajaran lain.

. Bagi Penulis, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman untuk
mengembangkan model pembelajaran pada mata pelajaran IPA.

. Bagi mahasiswa, sebagai rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan di SD Negeri 002

Rambah kabupaten Rokan Hulu pada kelas VI semester ganjil tahun pelajaran

2014/2015, diperoleh beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam

kesimpulan ini diungkapkan pula beberapa hasil yang ditemukan dalam

penelitian.

1.

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) secara
keseluruhan lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang mempunyai aktivitas
setting lingkungan tinggi yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) lebih tinggi
dari hasil belajar siswa dengan aktivitas setting lingkungan tinggi yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang mempunyai aktivitas
setting lingkungan rendah yang diajarkan dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) tidak lebih
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tinggi dari hasil belajar siswa dengan aktivitas setting lingkungan tinggi yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas setting
lingkungan terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) dalam mata pelajaran IPA dengan materi perkembangbiakan tumbuhan dan
hewan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang mempunyai aktivitas
setting lingkungan tinggi tetapi tidak pada siswa yang berpengetahuan awal
rendah. Karena model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar, menimbulkan rasa tanggung jawab terhadap materi yang diberikan dan
untuk mempersiapkan diri untuk bisa menjawab soal-soal dalam permainan games
dan jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana siswa hanya bersifat

pasif dan bersifat individual.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan
aktivitas setting lingkungan memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar IPA siswa. Kelebihan dari pembelajaran kooperatif TGT adalah semua siswa
memperoleh tugas sehingga dapat berlatih untuk mengembangkan keterampilan
sosial, dapat berinteraksi langsung baik antar siswa maupun dengan guru, serta
dapat melatih keberanian, kerja sama dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri

dalam menyelesaikan soal-soal. Sedangkan guru berfungsi sebagai pembimbing
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belajar siswa. Sementara itu dalam model pembelajaran konvensional peran siswa
dalam proses pembelajaran adalah sebagai objek dari pendidikan bukan sebagai
subjek pendidikan, sedangkan peran guru adalah sebagai penguasa atau bersifat

otoriter.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat dijadikan salah satu alternatif untuk

perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

C. Saran

Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dari temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada sekolah yang dipimpinnya.
2. Bagi Guru
Model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dapat menjadi salah satu
alternatif model pembelajaran di kelas untuk meningkatkan hasil belajar IPA
siswa, oleh guru matematika SD Negeri 002 Rambah kabupaten Rokan Hulu
dan hasil penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui sejauh mana

keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran tersebut.
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3. Bagi siswa
Model pembelajaran kooperatif TGT siswa dapat meningkatkan kemampuan
berfikir logis, kritis, dan sistematis dalam menyelesaikan permasalahan IPA,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 002

Rambah Kabupaten Rokan hulu.
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